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ABSTRAK
Korosi merupakan permasalahan umum yang sering terjadi, terutama pada kendaraan
bermotor atau mobil. Korosi juga dapat timbul pada tangki bahan bakar baik motor atau mobil,
pada pengujian ini dilakukan untuk menganalisa pengaruh percepatan korosi pada tangki
dengan menggunakan potongan plat tangki yang kemudian di rendam dengan dua jenis bahan
bakar yaitu solar dan bensi lalu di aliri dengan tiga macam arus listrik. Diketahui
tingakat korosi tertinggi terjadi pada bahan bakar solar yaitu pada arus 12v (0,0053mm/y)

10v(0,0036mm/y)8v(0,0029mm/y) dan bensin tipe pertalite yaitu pada arus

12v(

0,0036)10v(0,0029)8v(0,0010). Dari hasil pengujian dapat disimpulkan laju korosi akan
semakin tinggi pada kualitas bahan bakar yang rendah.

Kata kunci: percepatan laju korosi,

PENDAHULUAN
Kendaran bermotor/mobil adalah alat transportasi
vang umum digunakan oleh masyarakat dunia.
Khususnya Indonesia  dikarenakan  mobil
disamping lebih cepat juga lebih mempunyai
keunggulan dari alat transportasi lain misalya.
lebih banyak dalam kapasitas muatan penumpang
serta dapat mengangkut barang-barang dala
jumlah lebih banyak. Oleh karenalu untuk dapat
digunakan sebagaimana mestinya harus didukung
oleh beber@@ sistem yang saling berkaitan
diantaranya sistem bahan bakar adalah salah satu
sistem p@la kendaraan atau mobil yang paling
penting. Komponen — komponen yang terdapat
pada sistem bahan bakar antara lain, tangki bahan
bakar yaitu EJatu komponen yang menampung
bahan bakar sebelum mengalir ke pompa bensin
vang terbuat dari plat baja tipis yang di beri
lapisan timah putih atau timah hitam didalamnya
dan teridi dari dinding — dinding yang berguna
untuk menahan gunacangan bahan bakar selama
kendaraan itu berjalan. Pada tutup tempat
pengisian tangki bahan bakar terdapat lubang
kecil yang berfungsi untuk mengadakan tekanan
terhadap permukaan bahan bakar. Berdasarkan

fakta bahawa tangki kendaraan bermotor s@ing
mengalami kebocoran yang dikarenakan alam
indonesia vang beriklim tropis dengan tingkat
humiditas yang cukup tinggi serta dengan
dekatnya air laut adalah faktor yang mempercepat
korosi di samping itu bentuk tangki tersebut juga
mempengaruhi terhadap volume isi bahan bakar
vang di karenakan besar kecilnya bentuk tangki
akan mempengaruhi kelembapan udara pada
tangki §ng menjadi salah satu faktor penyebab
korosi. Korosi merupakan masalah serius dalam
dunia material dan sangat merugikan, karena
korosi dapat mengurangi kemampuan suatu
konstruksi dalam menahan beban, usia bangunan
konstruksi menjadi berkurang dari waktu yang
sudah direncanakan, tidak hanya itu jika tidak
diantisipasi lebih awal maka akan mengakibatkan
kerugian yang lebih besar antara lain : bisa
menimbulkan  kebocoran mhgakibatkan
berkurangya ketangguhan. Karena kondisi alam
indonesia yang tropis dengan tingkat humiditas
dan dekat air laut inilah sekitar 20 tirlyun
Epiah diperkirakan hilang secara percuma ditiap
tahunnya karena proses korosi, angka ini setara 2
— 5 % dari total gross domestik product (GDP)
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dari sejumlah industri yang ada. Besarnya angka
kerugian yang dialami industri akibat korosi yang
sering kali disamakan dengan pengkaratan logam
berdasarkan perhitungan data statik dari sejumlah
perbandingan dibeberapa negara hingga sekarang.
Penelitian ini akan membahas metode
percepatan korosi immerse dengan 18 jenis
plat yang di rendam pada bahan bakar bakar
yang berbeda. Dengan adanya penclitian ini,
maka kita akan mengetahui percepatan laju
korosi pada setiap bahan bakar yang berbeda.

PROSEDUR EKSPERIMEN

Persiapan plat tangki

Pengujian ini  dimulai  dengan

persiapan spesimen plat dari tangki bahan
bakar yang sudah dipotong kemudian di
timbang dan di bersihkan

Gambar 1 péngukuran plat tangki

Pengujian percepatan korosi

Setelah spesimen siap maka akan dilakukan
percepatan korosi metode immersi dengan
waktu 240 jam, pada tiga arus yang berbeda
12v, 10, 8v

Gambar 2. Skema percepatan korosi

Pengujian SEM+EDS

Plat hasil percepatan korosi di ambil dan di
ujikan SEM untuk melihat topografi dari
plat menggunakan alat HITACHI

FLEXSEM 1000 yang dilengkapi dengan
EDS untuk unsur yang terdapat pada hasil
korosi plat

B
Gambar 3. pengujian SEM+EDSpada plat

Pengujian XRD
Setelah selesai pengujian SEM+EDS plat di
uji XRD atau X - ray diffaction yang
bertujuan mengidentifikasi fas kristalin dalam
material dengan cara menentukan parameter
struktur kisi serta untuk mendapatkan ukuran
partikel

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perhitungan Berat jenis
Berat jenis plat diperoleh dari pengukuran
langsung, yaitu dengan membandingkan
berat sampel terhadap volumenya. Dari data
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berat dan volume sampel diperolehberat jenis
sample(D) adalah :

m 7,90_
o= = 2,64

2,99 gram/cm’

Perhitungan Luas permukaan

Luas permukaan diperoleh langsung dengan
pengukuran plat dengan jangka sorong dan
hasil pengukurann sebagai berikut :

As=px1=3cm x5 cm = 25cm?

Hasil Percepatan Korosi

Laju korosi diperoleh dengan menggunakan
metode kehilangan berat, berikut hasil laju
korosi plat (solar dan pertalite) pada tiga arus
yang berbeda :

* solar 12v
Waktu uji : 240 jam
Surface Area (pxl)
:5x5
:25cm’

: 2,99 gram/cm?
: 2,19 gram/cm’

Densitas plat
Berat berkurang

:2.99-2.19

: 0,8 gram/cm?
Konstanta :mm/fy = 8.,76.107
Laju korosi (CR (m/y) = K =
0,8x8,76.107 ; Dxasxt
2,19x25x240 0,0053 mmy

* golar 10v

Waktu uji : 240 jam
Surface Area (pxl)

:5x5

: 25cm?
Densitas plat : 2,99 gram/cm?
Berat berkurang : 2,39 gram/cm?

:2.99-2.39

: 0,6 gram/cm®
Konstanta ~ :mm/y =8.76.10
Laju korosi (CR (m/y) = D::;};T =
0,6x8,76.107 ;
m= 0,0036 mim:y

* solar 8v

Waktu uji : 240 jam
Surface Area (pxl)

:5x5

: 25cm?

Densitas plat
Berat berkurang

Konstanta

0,5x8,76.107
2,49x25x240

*  Pertalite 12v
Wakitu uji
Surface Area
Densitas plat

Berat berkurang

Konstanta

0,6x8,76.107
2,39x25x240

s Pertalite 10v
Waktu uji
Surface Area

Densitas plat
Berat berkurang

Konstanta

: 2,99 gram/cm’
: 2,49 gram/cm’®
12,99 -249

: 0,5 gram/cm?
:mm/y = 8.76.10’

Laju korosi (CR (m/y) =
= 0,0029mm/y

WxK
DxAsXT

£ 240 jam
(pxl)

: 2,99 gram/cm’
:5x5:25cm?

: 2,39 gram/cm?
:2,99-239

: 0.6 gram/ecm?
:mm/y = 8.76.10’

Laju korosi (CR (m/y) =

WxK
DxAsXT

= 0,0036 mm/y

: 240 jam
(pxl)

:5x5

: 25¢cm?

: 2,99 gram/cm?
: 2.49 gram/cm?
:2,99-249

: 0,5 gram/ cm?
:mm/y = 8.76.107

Laju korosi (CR (m/y) = D:E;T =
0,5x8,76.107 _ 0.0029 mm/y
2,49x25x240
*  Pertalite 8v
Waktu uji : 240 jam
Surface Area (pxl)
:5x5
: 25¢m?
Densitas plat : 2,99 gram/cm’®
Berat berkurang : 2,79 gram/cm?
:299-279
: 0,2 gram/cm?
Konstanta ~ : mm/y = 8,76.10’
Laju korosi (CR (m/y) = DZJ;’;T =
0,2x8,76.107 _ 0.0010mm/y
2,79x2500x240

Hasil Uji SEM
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Pengujian SEM dilakukan untuk mengetahui
bentuk permukaan plat hasil korosi pada skala
mikro. Keuntungan wji SEM dibandingkan
dengan mikroskop optik biasa adalah hasil
gambar yang lebih bagus, kontras, dan
pembesaran yang lebih besar. Dalam
pengujian ini, akan dilihat kemunculan
bentuk-bentuk atau morfologi korosi yang
memperlihatkan penyebaran korosipada plat.

||||||||||||

TeknikMesin ITS 3,00kV 6.0mm x200 SE 200um

200pm

TeknikMesin ITS 3 00kV 11.2mm <200 SE

B

Gambar 4. Hasil Uji SEM korosi plat solar
pembesaran 200x (A), dan bensin200x (B)

Dari gambar 4 dapat dilihat morfologi
dari hasil uji SEM. yaitu berbentuk kerak
vang terjadi karena korosi da nada sedikit
retak pada bagian plat, dari hasil pengujian
SEM ini menunjukkan bahwa secara
morfologi atau bentuk dari spesimen dalam
skala mikro, proses korosi terjadi secara
merata.

Hasil Uji XRD

Setelah plat di uji SEM maka serbuk korosi
yang tedapat pada plat di ambil untuk di
ujikan XRD, berikut hasil perngujian XRD

Gambar 5.3 Grafik hasil XRD solar A, dan
pertalite B

KESIMPULAN DAN SARAN
Dari data pengujian diatas dapat diketahui bahwa
laju korosi pertalite pada 12v ( 0,0036mm/y),
10v(0,0029mm/y),8v  (0,0010mm/y) dan laju
korosi solar pada 12v(0,0053mmv/y),
10v(0,0036mm/y), 8v(0,0029mm/y) merupakan
laju korosi tertinggi jika di bandingkan dengan
sample lainnya, Kkami menyarankan untuk
memilih bahan bakar dengan kualitas lebih baik,
disamping lebih baik untuk plat tangki juga lebih
baik untuk pembakaran mesin. Bahan bakar

dengan  kulaitas lebih baik juga dapat

meningkatkan performa mesin.
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